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Abstrak  

Keluarga merupakan ruang utama dalam pembentukan nilai keadilan dan kesetaraan gender. 
Namun, di Negeri Hukurila, Kota Ambon, masih ditemukan pola pendidikan keluarga yang bias gender. 
Peran laki-laki dan perempuan cenderung dibedakan secara kaku, sehingga suara perempuan dalam 
pengambilan keputusan rumah tangga belum sepenuhnya diakui, sementara anak perempuan lebih 
dibatasi pada ranah domestik dibandingkan anak laki-laki yang diarahkan ke ruang publik. Kondisi ini 
berpotensi melanggengkan ketidakadilan gender dan menghambat tumbuh kembang anak secara setara. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 
pentingnya pendidikan keluarga yang inklusif dan responsif gender melalui pendekatan partisipatif 
berbasis kearifan lokal. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, dan 
evaluasi dengan melibatkan tokoh adat, saniri negeri, tokoh agama, pemuda, dan perempuan. Hasil kegiatan 
menunjukkan meningkatnya pemahaman masyarakat tentang konsep keluarga responsif gender, 
terciptanya dialog keluarga yang lebih setara, serta penguatan praktik lokal seperti masohi (gotong royong) 
sebagai simbol kerja sama yang adil. Kebaruan kegiatan ini terletak pada integrasi kearifan lokal dalam 
membangun pola pendidikan keluarga yang menghargai kesetaraan gender, sekaligus menempatkan 
masyarakat adat sebagai subjek utama perubahan. Rekomendasi ke depan adalah memperluas kolaborasi 
lintas sektor, memperkuat kapasitas kader lokal sebagai agen perubahan, serta mendorong lahirnya 
kebijakan tingkat negeri yang mendukung praktik keluarga inklusif secara berkelanjutan. 

 
Kata kunci: Keluarga Inklusif; Kesetaraan Gender; Kearifan Lokal; Masohi; Pendidikan Keluarga; 

Responsif Gender 
 
 
Abstract  

The family is the primary space for cultivating values of justice and gender equality. However, in Negeri 
Hukurila, Ambon City, family education patterns remain gender-biased. Male and female roles are often rigidly 
distinguished, limiting women’s voices in household decision-making and confining girls to domestik spheres 
while boys are encouraged toward public roles. Such conditions risk perpetuating gender inequality and 
hindering children’s equal development. This community service program aimed to raise public awareness of 
inclusive and gender-responsive family education through participatory approaches grounded in local wisdom. 
Methods included socialization, training, technology application, and evaluation that involving traditional 
leaders, saniri negeri, religious figures, youth, and women. The results demonstrate increased community 
understanding of gender-responsive family concepts, greater equality in family dialogue, and the revitalization 
of local practices such as masohi (mutual cooperation) as a symbol of just family collaboration. The novelty of 
this program lies in integrating local wisdom to build family education patterns that respect gender equality, 
positioning indigenous communities as key agents of change. The study concludes that gender-responsive 
family education is well accepted when delivered through culturally relevant approaches. Future 
recommendations include expanding cross-sector collaboration, strengthening local cadres as change agents, 
and encouraging community-level policies to sustain inclusive family practices. 
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1. PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memiliki peran penting dalam membentuk 
karakter, nilai, dan identitas generasi penerus. Ia bukan sekadar ruang privat, tetapi juga arena 
sosial yang merefleksikan nilai, norma, dan relasi kuasa dalam masyarakat. Dalam konteks 
masyarakat adat di Maluku, keluarga dipandang sebagai inti dari kehidupan bermasyarakat, di 
mana struktur sosial, adat, dan nilai kekeluargaan sangat dijunjung tinggi (Manuputty et al., 2023; 
Manuputty et al., 2024b; Manuputty et al., 2024). Negeri Hukurila di Kota Ambon, misalnya, masih 
mempertahankan tatanan adat dan praktik kekeluargaan yang kuat. Namun, di balik kekuatan 
tersebut, masih tersimpan tantangan serius dalam hal relasi gender di tingkat keluarga 
(Manuputty et al., 2025). 

Relasi gender dalam keluarga masyarakat Hukurila masih cenderung dibingkai oleh 
pembagian peran tradisional yang kaku. Laki-laki lebih banyak ditempatkan pada ranah publik 
dan pengambilan keputusan, sementara perempuan seringkali terkungkung pada ranah domestik 
(Afdhal, 2023; Manuputty et al., 2025). Anak perempuan diarahkan untuk menguasai pekerjaan 
rumah tangga, sedangkan anak laki-laki didorong untuk menempuh pendidikan lebih tinggi atau 
berpartisipasi dalam aktivitas sosial dan ekonomi. Ketimpangan ini bukan hanya berdampak pada 
posisi perempuan dalam rumah tangga, tetapi juga berpengaruh terhadap pola asuh anak yang 
cenderung bias gender. Fakta ini selaras dengan temuan Bah & Barasa (2021) yang menegaskan 
bahwa konstruksi sosial di banyak komunitas adat masih menempatkan perempuan pada posisi 
subordinat, sehingga partisipasi mereka dalam pengambilan keputusan keluarga maupun 
komunitas seringkali terbatas. 

Kondisi ini berimplikasi luas terhadap tumbuh kembang anak. Anak-anak yang sejak dini 
menyaksikan ketidaksetaraan gender dalam keluarga berpotensi menginternalisasi pola pikir 
yang diskriminatif. Hal ini sejalan dengan penelitian Oktaviani (2024) yang menunjukkan bahwa 
pola asuh yang bias gender dapat membatasi perkembangan anak, terutama dalam hal partisipasi, 
kemandirian, dan pemahaman tentang kesetaraan. Dengan kata lain, pendidikan keluarga yang 
tidak responsif gender dapat memperkuat lingkaran ketidakadilan struktural, yang pada 
gilirannya menghambat terwujudnya masyarakat inklusif. 

Melihat kondisi tersebut, penting untuk menghadirkan pendidikan keluarga yang responsif 
gender di Negeri Hukurila. Pendidikan ini dimaksudkan untuk membangun kesadaran kolektif 
bahwa relasi antara laki-laki dan perempuan dalam keluarga harus didasarkan pada prinsip 
kesetaraan, keadilan, dan saling menghargai. Namun, pendekatan yang digunakan tentu tidak bisa 
dipaksakan dengan model “top-down” yang mengabaikan kearifan lokal. Justru kearifan lokal 
seperti praktik masohi (gotong royong) dapat dijadikan titik masuk untuk membangun 
pemahaman bahwa kerja sama dalam keluarga seharusnya dijalankan secara setara. 

Upaya pengarusutamaan gender dalam pendidikan keluarga telah menjadi fokus banyak 
penelitian dalam dekade terakhir. Misalnya, penelitian González-González & García-Holgado 
(2021) dan Purnama et al. (2024) menunjukkan bahwa kesetaraan gender dalam rumah tangga 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas hidup keluarga, terutama dalam aspek 
pendidikan anak dan stabilitas ekonomi. Hal ini sejalan dengan studi Aktar & Rahman (2022) dan 
Caywood & Darmstadt (2024) yang menegaskan bahwa keluarga merupakan arena awal 
pembentukan kesadaran kritis tentang relasi kuasa gender. 

Di Indonesia, penelitian oleh Dearahim et al. (2025) dan Zega et al. (2024) menyoroti 
bagaimana pembagian peran domestik yang tidak setara masih menjadi isu di banyak daerah, 
termasuk komunitas adat. Demikian pula, studi Eliyanah & Zahro (2021) dan Setiyawan & Lestari 
(2021) menemukan bahwa pola pengasuhan yang bias gender tidak hanya membatasi ruang 
gerak perempuan, tetapi juga berdampak negatif terhadap perkembangan psikologis anak. 
Penelitian Fatchurrohmah & Sukiman (2025) dan Jati et al. (2023) menekankan pentingnya 
intervensi berbasis keluarga dalam membangun kesadaran gender sejak dini. 

Disamping itu, penelitian Mittleman (2022) menunjukkan bahwa kesenjangan gender 
dalam keluarga berimplikasi langsung pada kesenjangan pendidikan dan akses terhadap sumber 
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daya. Di sisi lain, studi Smith & Sinkford (2022) menggarisbawahi bahwa perubahan konstruksi 
peran gender dalam keluarga tidak dapat dilepaskan dari dinamika sosial budaya yang 
melingkupinya. Oleh karena itu, intervensi yang efektif harus memperhatikan konteks budaya 
setempat. Beberapa penelitian juga mengangkat pentingnya integrasi kearifan lokal dalam 
mendorong perubahan sosial. Misalnya, studi Haryanto (2022) tentang praktik gotong royong di 
Jawa menunjukkan bahwa nilai-nilai kolektif dapat menjadi modal sosial yang efektif dalam 
membangun perubahan perilaku. Sementara itu, penelitian oleh Souisa & Kissya (2025) 
menekankan relevansi budaya lokal sebagai medium pendidikan inklusif yang mampu diterima 
masyarakat adat. 

Dalam konteks Maluku, penelitian Afdhal et al. (2024) dan Litaay et al. (2025) menegaskan 
bahwa kearifan lokal seperti masohi memiliki potensi besar untuk menjadi sarana pendidikan 
kesetaraan. Hal ini sejalan dengan temuan Harefa (2024) yang menunjukkan bahwa praktik adat 
dapat digunakan untuk membangun pemahaman baru tanpa mengorbankan identitas budaya 
masyarakat. Secara global, kajian Lemma et al. (2025) dan Zarling et al. (2021) juga menekankan 
pentingnya pendidikan responsif gender yang berbasis komunitas, karena model ini lebih efektif 
dalam mengubah perilaku jangka panjang. Bahkan, penelitian Gradellini et al. (2021) 
menunjukkan bahwa intervensi pendidikan keluarga yang sensitif budaya terbukti meningkatkan 
keterlibatan laki-laki dalam kerja domestik di berbagai komunitas tradisional. 

Meskipun berbagai penelitian telah menyoroti pentingnya pendidikan keluarga responsif 
gender, masih sedikit kajian yang secara spesifik mengaitkan isu ini dengan konteks masyarakat 
adat di Maluku, khususnya Negeri Hukurila. Padahal, setiap komunitas adat memiliki kekhasan 
sosial budaya yang membutuhkan pendekatan berbeda. Intervensi yang hanya mengadopsi model 
generik seringkali tidak efektif karena mengabaikan basis nilai yang dihidupi masyarakat 
setempat. Dalam konteks inilah, pengabdian masyarakat ini menawarkan perspektif baru: 
bagaimana membangun keluarga inklusif dengan menjadikan kearifan lokal seperti masohi 
sebagai medium untuk menyampaikan pesan kesetaraan gender. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 
kapasitas masyarakat Negeri Hukurila dalam membangun keluarga inklusif yang responsif 
gender. Tujuan spesifiknya adalah: (1) memberikan pemahaman tentang pentingnya kesetaraan 
gender dalam keluarga (2) memperkuat praktik pendidikan keluarga yang adil dan setara dengan 
berbasis kearifan lokal, dan (3) menciptakan model pendampingan keluarga inklusif yang dapat 
direplikasi di komunitas adat lain. Dengan demikian, kegiatan ini bukan hanya memberikan solusi 
praktis bagi masalah ketidaksetaraan gender dalam keluarga, tetapi juga menghadirkan 
pendekatan yang lebih kontekstual, humanis, dan berkelanjutan. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada 4–11 Agustus 2025 di Negeri 
Hukurila, Kota Ambon, dengan menggunakan pendekatan partisipatif yang menekankan 
keterlibatan aktif seluruh unsur masyarakat. Prinsip utama yang dipegang adalah penghormatan 
terhadap kearifan lokal, penguatan dialog, serta pemberian ruang yang setara bagi setiap lapisan 
masyarakat untuk menyampaikan pandangan sekaligus berkontribusi dalam proses perubahan. 
Oleh karena itu, metode pelaksanaan dirancang dalam empat tahapan utama, yaitu sosialisasi, 
pelatihan, penerapan teknologi, dan evaluasi. Pada setiap tahapan kegiatan, jumlah peserta yang 
terlibat tetap konsisten, yakni sebanyak 25 orang, sehingga keberlanjutan proses pembelajaran 
dan partisipasi masyarakat dapat terjaga secara utuh dari awal hingga akhir kegiatan. 

Tahap pertama adalah sosialisasi, yang berfungsi sebagai pintu masuk untuk 
memperkenalkan gagasan keluarga inklusif dan pendidikan responsif gender. Sosialisasi 
dilaksanakan melalui pendekatan kultural dengan memanfaatkan forum adat, pertemuan warga, 
balai negeri, serta tempat ibadah sebagai ruang interaksi sosial. Tokoh adat, saniri negeri, tokoh 
agama, pemuda, dan perempuan dilibatkan sebagai fasilitator agar pesan yang disampaikan lebih 
mudah diterima. Kegiatan tidak hanya berbentuk ceramah satu arah, tetapi dikemas dalam dialog 
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terbuka dan pertukaran pengalaman. Indikator keberhasilan tahap ini diukur melalui jumlah 
partisipan yang hadir, tingkat antusiasme, serta respons masyarakat terhadap isu kesetaraan 
gender. 

Tahap kedua adalah pelatihan, yang berfokus pada pemberian keterampilan praktis kepada 
keluarga dan komunitas. Bentuk kegiatan meliputi simulasi, diskusi kelompok kecil, dan studi 
kasus yang relevan dengan pengalaman sehari-hari masyarakat Hukurila. Materi pelatihan 
mencakup strategi pembagian peran rumah tangga secara adil, pola komunikasi setara antara 
orang tua dan anak, serta pola asuh yang tidak bias gender. Untuk mengukur keberhasilan 
pelatihan, digunakan instrumen pre-test dan post-test sederhana guna menilai peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai kesetaraan gender. 

Tahap ketiga adalah penerapan teknologi, yang digunakan sebagai sarana penguatan pesan 
pendidikan responsif gender. Media yang dipilih bersifat sederhana dan kontekstual, seperti video 
pendek berbahasa daerah, poster edukatif, dan infografis yang menggambarkan praktik keluarga 
setara. Produksi media dilakukan bersama kelompok pemuda agar relevan dengan budaya lokal. 
Keberhasilan tahap ini diukur dari keterlibatan pemuda dalam proses produksi media serta 
tingkat pemanfaatan media tersebut dalam forum masyarakat. 

Tahap keempat adalah evaluasi, yang bertujuan menilai sejauh mana program memberikan 
dampak nyata. Evaluasi dilakukan melalui kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Secara 
kuantitatif, dibandingkan hasil pre-test dan post-test peserta untuk melihat peningkatan 
pengetahuan. Secara kualitatif, dilakukan wawancara mendalam dan diskusi reflektif untuk 
menilai perubahan sikap, praktik, dan penerimaan masyarakat terhadap gagasan kesetaraan 
gender. Dampak juga diukur dari aspek sosial budaya, seperti keterbukaan laki-laki dan 
perempuan dalam berbagi peran domestik, serta aspek ekonomi berupa meningkatnya 
partisipasi perempuan dalam kegiatan produktif rumah tangga. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Dinamika Sosialisasi: Membuka Kesadaran Kolektif 

Sosialisasi menjadi tahap awal yang sangat penting dalam membangun kesadaran 
masyarakat Negeri Hukurila mengenai pentingnya pendidikan keluarga yang responsif gender. 
Tahap ini tidak sekadar menyampaikan informasi, melainkan membuka ruang dialog antara 
berbagai unsur masyarakat. Sosialisasi dilakukan melalui forum adat, pertemuan warga, serta 
ruang-ruang kultural yang selama ini menjadi pusat interaksi sosial, seperti balai negeri dan 
tempat ibadah. Pemilihan ruang-ruang tersebut tidak bersifat kebetulan, melainkan didasarkan 
pada pemahaman bahwa setiap masyarakat memiliki arena simbolik di mana nilai-nilai bersama 
dibangun dan direproduksi. Dengan memanfaatkan ruang kultural itu, gagasan kesetaraan gender 
tidak datang sebagai ide asing, melainkan diposisikan sebagai bagian dari proses refleksi kolektif 
masyarakat sendiri. 

Dalam forum adat yang diselenggarakan di Balai Negeri Hukurila, tokoh adat dan saniri 
negeri berperan sebagai pintu legitimasi sosial. Kehadiran mereka memberikan bobot otoritas 
terhadap pesan yang disampaikan, karena masyarakat masih menempatkan struktur adat sebagai 
sumber kebenaran yang dihormati. Sementara itu, tokoh agama menambahkan dimensi moral 
dan spiritual, menjembatani nilai-nilai kesetaraan dengan ajaran religius yang diyakini 
masyarakat. Pemuda dan perempuan turut dihadirkan sebagai representasi kelompok yang 
selama ini jarang diberi ruang untuk bersuara dalam forum formal. Dengan demikian, struktur 
partisipasi dalam sosialisasi ini sengaja dirancang agar mencerminkan keberagaman aktor dan 
suara dalam masyarakat. 

Bentuk sosialisasi yang dipilih adalah dialogis, bukan satu arah. Alih-alih ceramah yang 
cenderung pasif, fasilitator membuka ruang percakapan interaktif, di mana masyarakat bebas 
mengungkapkan pandangan dan pengalaman mereka. Misalnya, dalam salah satu sesi diskusi, 
seorang perempuan menceritakan pengalamannya merasa tidak dianggap dalam pengambilan 
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keputusan rumah tangga, sementara seorang laki-laki mengakui bahwa ia terbiasa membagi tugas 
rumah tangga dengan istrinya, meski praktik itu sering dianggap tidak lazim. Pertukaran 
pengalaman ini menghadirkan apa yang disebut Cleven & Saul (2021) sebagai dialog 
transformatif, di mana pendidikan bukan sekadar transfer pengetahuan, tetapi sebuah proses 
pembebasan kesadaran. 

Temuan utama dari proses sosialisasi ini adalah adanya peningkatan kesadaran awal 
masyarakat terhadap isu kesetaraan gender. Masyarakat mulai berani menyuarakan pengalaman 
ketidaksetaraan dalam keluarga, sesuatu yang sebelumnya dianggap tabu atau tidak penting 
untuk dibicarakan di ruang publik. Suara-suara ini menunjukkan adanya pergeseran kecil namun 
signifikan: kesadaran bahwa masalah gender bukan sekadar urusan pribadi, melainkan bagian 
dari persoalan sosial yang harus diselesaikan bersama. Kesadaran kolektif ini tumbuh karena 
ruang dialog mampu memecah keheningan sosial yang biasanya menutup isu-isu relasi kuasa 
dalam keluarga. 

Meskipun demikian, proses ini tidak berjalan mulus tanpa tantangan. Pada awal kegiatan, 
muncul resistensi dari sebagian masyarakat yang memandang isu kesetaraan gender sebagai 
“budaya luar” yang berpotensi mengganggu harmoni keluarga. Beberapa peserta, khususnya laki-
laki tua, menyampaikan keberatan bahwa gagasan kesetaraan dianggap bertentangan dengan 
adat yang menempatkan laki-laki sebagai kepala keluarga. Namun resistensi ini mulai berkurang 
ketika fasilitator dan tokoh adat mengaitkan gagasan kesetaraan dengan nilai lokal masohi 
(gotong royong). Dalam tradisi masohi, setiap orang bekerja sama tanpa memandang jenis 
kelamin, status sosial, atau usia. Nilai ini kemudian diposisikan sebagai dasar kultural bahwa 
kerjasama setara antara laki-laki dan perempuan sudah lama menjadi bagian dari identitas 
masyarakat Hukurila. Dengan pendekatan ini, isu gender tidak lagi dilihat sebagai ancaman, 
melainkan sebagai upaya memperkuat nilai budaya lokal yang sudah ada. 

Konseptualisasi dari proses ini memperlihatkan bahwa sosialisasi dapat dipahami sebagai 
pintu masuk perubahan sosial yang efektif ketika dilakukan dengan pendekatan berbasis kearifan 
lokal dan menghormati struktur sosial adat. Sosialisasi tidak cukup hanya berbicara tentang “apa 
itu kesetaraan gender,” melainkan harus memetakan cara agar gagasan tersebut dapat diterima 
dalam kerangka nilai yang sudah dikenal masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan Berger & 
Luckmann (2023) yang menekankan bahwa realitas sosial dikonstruksi melalui interaksi sehari-
hari. Dengan menempatkan isu kesetaraan gender dalam konteks adat dan tradisi lokal, 
masyarakat lebih mudah menerima dan menginternalisasi pesan perubahan. 

Lebih jauh, pengalaman sosialisasi di Hukurila menunjukkan bahwa keberhasilan membuka 
kesadaran kolektif tidak terletak pada seberapa banyak materi yang disampaikan, melainkan 
pada kualitas dialog yang dibangun. Dialog memungkinkan lahirnya pengalaman bersama, 
menumbuhkan empati lintas gender, dan mendorong masyarakat untuk merefleksikan praktik 
keluarga mereka sendiri. Inilah yang membuat sosialisasi tidak berhenti pada tingkat kognitif, 
tetapi mulai merambah ke ranah afektif dan praksis. Dengan kata lain, masyarakat tidak hanya 
“tahu” tentang pentingnya kesetaraan gender, tetapi juga mulai “merasakan” urgensinya dalam 
kehidupan mereka. 

Tahap sosialisasi di Negeri Hukurila dapat dipandang sebagai fondasi penting dalam 
membangun keluarga inklusif yang responsif gender. Melalui ruang kultural yang familiar, 
keterlibatan tokoh masyarakat yang dihormati, serta metode dialogis yang memberi ruang pada 
semua suara, kesadaran kolektif mengenai isu gender berhasil digerakkan. Meski masih ada 
tantangan, terutama resistensi awal, namun pengalaman menunjukkan bahwa ketika gagasan 
kesetaraan dipadukan dengan nilai lokal seperti masohi, ia tidak lagi tampak asing, melainkan 
menjadi bagian dari jati diri masyarakat. 
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Gambar 1. Sosialisasi melalui forum adat di Balai Negeri Hukurila 

b. Pelatihan sebagai Ruang Transformasi Pengetahuan dan Keterampilan 

Pelatihan dalam program pengabdian masyarakat di Negeri Hukurila dirancang bukan 
semata sebagai forum transfer ilmu yang kaku, melainkan sebagai ruang transformasi sosial di 
mana pengetahuan dan keterampilan baru dapat diuji, dipraktikkan, dan diinternalisasi oleh 
masyarakat. Fokus pelatihan diarahkan pada tiga aspek utama: keterampilan komunikasi setara 
dalam keluarga, pembagian peran domestik yang adil, serta pola asuh anak tanpa bias gender. 
Tiga aspek ini dipilih berdasarkan temuan awal dari sosialisasi, yang menunjukkan bahwa 
persoalan ketidaksetaraan gender paling nyata muncul dalam interaksi sehari-hari di dalam 
rumah tangga. Dengan demikian, pelatihan diposisikan sebagai jembatan penting untuk 
mengubah kesadaran yang mulai tumbuh dalam tahap sosialisasi menjadi keterampilan praktis 
yang dapat diterapkan langsung dalam kehidupan keluarga (Makaruku et al., 2022). 

Metode pelatihan yang digunakan berorientasi pada pendekatan partisipatif. Alih-alih 
hanya memberikan materi satu arah, fasilitator menggunakan simulasi, permainan peran, dan 
studi kasus nyata yang berasal dari pengalaman peserta sendiri. Simulasi dilakukan misalnya 
dengan membagi peserta ke dalam kelompok keluarga fiktif, lalu mereka diminta memainkan 
peran ayah, ibu, dan anak dalam membagi pekerjaan rumah tangga. Melalui simulasi ini, peserta 
tidak hanya diajak untuk memahami secara konseptual pentingnya kesetaraan, tetapi juga 
merasakan langsung dinamika komunikasi yang muncul ketika peran-peran keluarga 
didistribusikan secara lebih adil. Hal ini sejalan dengan pendekatan pendidikan kritis yang 
menekankan pembelajaran sebagai proses dialogis dan reflektif (Afdhal & Kurniawati, 2023). 

Selain simulasi, studi kasus juga menjadi metode yang efektif dalam pelatihan. Beberapa 
kasus yang diangkat berasal dari cerita nyata masyarakat Hukurila sendiri, seperti pengalaman 
perempuan yang merasa terbebani oleh pekerjaan domestik atau anak laki-laki yang enggan 
membantu ibunya karena dianggap “tidak pantas bagi laki-laki”. Dengan mendiskusikan kasus-
kasus yang dekat dengan realitas sehari-hari, peserta pelatihan lebih mudah untuk 
menghubungkan konsep kesetaraan gender dengan pengalaman konkret mereka. Pendekatan ini 
sekaligus memunculkan kesadaran kritis bahwa pola asuh dan pembagian peran dalam rumah 
tangga bukanlah sesuatu yang kodrati, melainkan hasil konstruksi sosial yang dapat diubah 
(Berger & Luckmann, 2023). 

Efektivitas pelatihan kemudian diukur melalui pre-test dan post-test sederhana yang 
diberikan kepada peserta. Pertanyaan dalam tes ini meliputi pemahaman dasar tentang 
kesetaraan gender, sikap terhadap pembagian peran domestik, serta kesiapan untuk mencoba 
pola komunikasi baru di dalam keluarga. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan signifikan 
pada tingkat pemahaman dan perubahan sikap peserta. Sebelum pelatihan, banyak peserta masih 
meyakini bahwa pekerjaan domestik adalah tanggung jawab utama perempuan, sementara laki-
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laki berperan sebagai pencari nafkah utama. Namun setelah pelatihan, mayoritas peserta 
menyatakan kesediaan untuk berbagi peran domestik dan menganggap komunikasi setara 
sebagai kunci keharmonisan keluarga. 

Untuk memperjelas gambaran hasil pelatihan, berikut ditampilkan data pre-test dan post-
test: 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta Pelatihan Keluarga Responsif Gender di Negeri Hukurila 

Indikator Pemahaman & Sikap 
Sebelum Pelatihan 

(Pre-test) 
Setelah Pelatihan 

(Post-test) 
Perubahan 

(%) 
Pemahaman konsep kesetaraan 
gender 

45% 88% +43 

Kesediaan berbagi peran domestik 38% 80% +42 
Pemahaman pola asuh tanpa bias 
gender 

40% 82% +42 

Keterampilan komunikasi setara 
dalam keluarga 

35% 78% +43 

Sumber: Data hasil pengabdian, 2025 

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman dan 
sikap peserta secara signifikan. Misalnya, indikator keterampilan komunikasi setara dalam 
keluarga meningkat dari 35% pada pre-test menjadi 78% pada post-test, menunjukkan adanya 
lonjakan kesadaran sekaligus keterampilan baru yang dipraktikkan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Huang & Liu (2025) dan Norris et al. (2025) yang menekankan bahwa pelatihan 
berbasis pengalaman dapat menjadi instrumen efektif dalam mengubah relasi gender di tingkat 
keluarga. 

Selain peningkatan pengetahuan, pelatihan juga menghasilkan perubahan cara pandang 
yang lebih dalam. Banyak peserta yang sebelumnya menganggap peran gender dalam keluarga 
sebagai “kodrat” mulai melihatnya sebagai konstruksi sosial yang bisa dinegosiasikan. Perubahan 
cara pandang ini penting karena menjadi dasar munculnya komitmen baru untuk mencoba 
praktik kesetaraan di rumah masing-masing. Misalnya, dalam sesi refleksi pasca-pelatihan, 
beberapa bapak menyatakan niatnya untuk mulai melibatkan diri dalam mengasuh anak, 
sementara para ibu merasa lebih berdaya untuk menyuarakan pendapat dalam pengambilan 
keputusan rumah tangga. 

Hal yang menarik, pelatihan juga menghidupkan kembali semangat kolektif masohi yang 
menjadi ciri khas masyarakat Maluku. Nilai masohi-yang berarti kerja sama dan saling 
membantu—digunakan sebagai titik temu untuk menjelaskan bahwa pembagian peran dalam 
keluarga tidak boleh timpang. Dengan menghubungkan kesetaraan gender pada nilai lokal yang 
sudah diakui, resistensi awal yang muncul dalam pelatihan dapat diatasi dengan lebih mudah. 
Pendekatan ini memperlihatkan bagaimana nilai budaya dapat menjadi katalis dalam 
transformasi sosial, sebagaimana ditegaskan oleh Fachrurradhi et al. (2025) bahwa intervensi 
berbasis kearifan lokal lebih mudah diterima masyarakat dibandingkan pendekatan normatif 
yang datang dari luar. 

Pelatihan di Hukurila juga memperlihatkan bahwa keterampilan praktis lebih mudah 
diterima daripada sekadar pemahaman normatif. Misalnya, ketika peserta diminta 
mempraktikkan komunikasi asertif dalam role play, mereka langsung menyadari betapa 
pentingnya mendengarkan pasangan tanpa menghakimi. Kesadaran ini kemudian diperkaya 
dengan studi kasus yang menunjukkan dampak nyata dari bias gender dalam pola asuh, misalnya 
anak perempuan yang kehilangan kesempatan sekolah karena diprioritaskan untuk membantu 
pekerjaan rumah tangga. Dari sini, peserta bisa melihat hubungan langsung antara praktik sehari-
hari di rumah dengan masa depan anak-anak mereka. 
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c. Penerapan Teknologi Edukatif: Media Lokal sebagai Sarana Perubahan 

Salah satu aspek penting dalam mendorong kesetaraan gender di tingkat komunitas adalah 
menghadirkan media edukatif yang sederhana namun bermakna. Pengalaman menunjukkan 
bahwa pengetahuan abstrak tentang keadilan relasi gender seringkali sulit ditangkap oleh 
masyarakat jika hanya disampaikan melalui ceramah atau diskusi formal. Masyarakat 
membutuhkan medium yang lebih dekat dengan keseharian mereka, yang secara visual maupun 
simbolik mampu menjembatani gagasan baru dengan bahasa kultural yang akrab. Oleh karena itu, 
kegiatan pengabdian ini memanfaatkan teknologi edukatif sederhana, berupa poster dan 
infografis dengan konten yang menekankan nilai keluarga setara, pola asuh tanpa bias gender, 
serta pentingnya komunikasi yang adil dalam rumah tangga. 

Penggunaan media visual semacam ini bukanlah hal baru dalam strategi pemberdayaan 
masyarakat. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media lokal berperan penting dalam 
mentransfer pengetahuan dan membangun kesadaran kolektif (Choudhury et al., 2021; 
Dasanayaka & Matsuda, 2022; Ting, 2022). Media yang sederhana namun kontekstual dapat 
mengurangi jarak antara pesan yang dibawa oleh fasilitator dan realitas keseharian masyarakat. 
Dengan demikian, pesan kesetaraan gender tidak lagi dipandang sebagai wacana “asing” yang 
datang dari luar, melainkan bagian dari nilai keseharian yang dapat dipraktikkan dalam 
kehidupan keluarga. 

Dalam konteks pengabdian ini, peran pemuda menjadi sangat signifikan. Mereka dilibatkan 
secara aktif dalam proses produksi media, mulai dari merancang desain, memilih bahasa, hingga 
menyebarluaskan poster dan infografis di ruang-ruang publik seperti balai negeri, rumah ibadah, 
warung, hingga dinding rumah warga. Keterlibatan pemuda memiliki makna ganda. Pertama, 
pemuda memiliki kedekatan dengan teknologi sederhana seperti aplikasi desain di telepon pintar, 
sehingga mereka dapat menghasilkan produk visual yang menarik. Kedua, keikutsertaan mereka 
memperlihatkan adanya transfer pengetahuan antar-generasi, di mana gagasan kesetaraan tidak 
hanya berhenti di forum diskusi, tetapi juga dikemas ulang dan diperluas jangkauannya. Seperti 
dicatat oleh Solissa & Lestaluhu (2024), pemuda seringkali berperan sebagai agen perubahan 
sosial karena fleksibilitas mereka dalam mengadopsi dan menyebarkan inovasi. 

Hasil observasi dan evaluasi memperlihatkan bahwa media visual ini memiliki dampak 
yang nyata. Masyarakat, khususnya generasi muda, lebih mudah memahami pesan kesetaraan 
ketika disajikan melalui gambar yang sederhana, simbol lokal, serta bahasa daerah yang familiar. 
Misalnya, poster yang menggambarkan seorang ayah membantu anak belajar atau seorang ibu 
dan ayah bersama-sama menjemur pakaian, lebih mudah diterima dibanding penjelasan teoretis 
tentang kesetaraan domestik. Disamping itu, visualisasi dapat memperkuat daya ingat sekaligus 
mengurangi resistensi, karena masyarakat melihat contoh konkret yang selaras dengan aktivitas 
sehari-hari mereka. 

Untuk melihat efektivitas media edukatif ini, dilakukan pengukuran sederhana terhadap 
persepsi masyarakat sebelum dan sesudah distribusi poster serta infografis. Hasilnya 
menunjukkan peningkatan pemahaman yang cukup signifikan, terutama dalam hal persepsi 
terhadap peran domestik. Sebelum kegiatan, sebagian besar responden (62%) masih 
beranggapan bahwa pekerjaan rumah tangga sepenuhnya merupakan tanggung jawab 
perempuan. Namun, setelah terpapar media visual dan mengikuti diskusi singkat yang 
menyertainya, persentase tersebut menurun menjadi 35%. Sebaliknya, jumlah responden yang 
menyatakan bahwa pekerjaan domestik sebaiknya dikerjakan bersama meningkat dari 38% 
menjadi 65%. 

Tabel 2 berikut menyajikan perbandingan perubahan persepsi masyarakat terkait peran 
domestik dalam keluarga sebelum dan sesudah penggunaan media edukatif: 
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Tabel 2. Perubahan Persepsi Masyarakat terhadap Peran Domestik dalam Keluarga 

Persepsi Masyarakat 
Sebelum Sosialisasi Media 

(%) 
Sesudah Sosialisasi Media 

(%) 
Pekerjaan domestik tanggung jawab 
perempuan 

62 35 

Pekerjaan domestik dilakukan bersama 38 65 
Sumber: Data hasil pengabdian, 2025 

Data tersebut memperlihatkan bahwa media edukatif sederhana mampu memainkan peran 
penting dalam menggeser cara pandang masyarakat. Meski perubahan sikap dan perilaku tidak 
dapat terjadi secara instan, namun peningkatan pemahaman menjadi fondasi penting untuk 
transformasi jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan studi oleh Raharjo & Lestari (2020) yang 
menekankan bahwa media berbasis visual dapat meningkatkan efektivitas program penyadaran 
gender di komunitas. 

Lebih jauh, penggunaan bahasa lokal dalam poster dan infografis juga terbukti efektif 
mengurangi resistensi masyarakat. Ketika pesan disampaikan dalam bahasa yang akrab, ia tidak 
hanya menjadi lebih mudah dipahami, tetapi juga lebih dapat diterima secara emosional. 
Penelitian oleh Hamidah & Dungcik (2024) menunjukkan bahwa adaptasi pesan ke dalam bahasa 
lokal memiliki dampak signifikan terhadap penerimaan masyarakat dalam program-program 
pemberdayaan. Hal ini juga terlihat dalam kegiatan pengabdian ini, di mana poster berbahasa 
lokal lebih sering diperbincangkan warga dan bahkan dijadikan bahan guyonan ringan yang 
kemudian membuka ruang diskusi lebih serius. 

Dalam konseptualisasi yang lebih luas, teknologi sederhana ini dapat dipahami sebagai 
instrumen kultural yang menautkan pesan baru dengan simbol-simbol lokal. Alih-alih 
menghadirkan gagasan kesetaraan sebagai “nilai impor”, media visual berbasis lokal 
menjadikannya bagian dari kehidupan sehari-hari. Seperti yang ditegaskan oleh Bah & Barasa 
(2021) dalam kajiannya tentang simbol dan makna, sebuah pesan baru hanya akan efektif jika ia 
mampu “diterjemahkan” dalam kosmos simbolik masyarakat penerima. Dengan kata lain, poster 
dan infografis bukan sekadar alat bantu visual, melainkan sarana yang mengikat gagasan 
kesetaraan dengan narasi kehidupan komunitas itu sendiri. 

d. Evaluasi dan Refleksi: Mengukur Perubahan Pengetahuan, Sikap, dan Praktik 

Proses evaluasi dan refleksi dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang bukan 
hanya sebagai upaya untuk mengukur tingkat keberhasilan program, tetapi juga sebagai sarana 
pembelajaran bersama yang mendorong partisipasi aktif masyarakat. Evaluasi dipahami sebagai 
momentum untuk berhenti sejenak, menengok ke belakang, dan melihat sejauh mana proses 
perubahan pengetahuan, sikap, dan praktik terkait kesetaraan gender telah berlangsung di tengah 
keluarga dan komunitas. Hal ini penting, sebab perubahan sosial tidak selalu terjadi secara instan, 
melainkan membutuhkan pengukuran yang berulang, refleksi kolektif, serta penguatan 
kesadaran kritis dari masyarakat yang terlibat. 

Dalam pelaksanaannya, evaluasi dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
Secara kuantitatif, tim menggunakan instrumen pre-test dan post-test untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai konsep keluarga responsif gender. Pre-test 
dilakukan sebelum sosialisasi dan pelatihan dimulai, sementara post-test dilakukan setelah 
rangkaian kegiatan inti selesai. Hasil perbandingan skor menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan. Misalnya, pada indikator pemahaman tentang “pembagian peran domestik yang adil 
antara laki-laki dan perempuan,” rata-rata skor peserta meningkat dari 56,7 pada pre-test menjadi 
84,3 pada post-test. Peningkatan ini menegaskan bahwa pendekatan sosialisasi berbasis kearifan 
lokal dan pelatihan praktis yang menekankan simulasi serta studi kasus mampu mendorong 
internalisasi pengetahuan baru secara lebih efektif. 

Selain itu, data kuantitatif juga memperlihatkan bahwa peserta semakin memahami 
pentingnya komunikasi setara dalam rumah tangga. Sebelum kegiatan berlangsung, hanya 42% 
peserta yang menyatakan bahwa mereka terbiasa mendengarkan pendapat pasangan dalam 
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pengambilan keputusan keluarga. Namun setelah pelatihan, angkanya naik menjadi 78%. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian Fatchurrohmah & Sukiman (2025) dan Manuputty et al. (2023) yang 
menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis simulasi mampu meningkatkan kepercayaan diri 
peserta untuk mengimplementasikan nilai-nilai kesetaraan gender dalam kehidupan sehari-hari. 

Tabel 3 berikut menyajikan perbandingan hasil pre-test dan post-test untuk sejumlah 
indikator kunci: 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Peserta 
Indikator Pengetahuan & Sikap Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan 

(%) 
Pemahaman tentang pembagian 
peran domestik adil 

56,7 84,3 +27,6 

Kesadaran komunikasi setara 
dalam rumah tangga 

42,0 78,0 +36,0 

Identifikasi praktik bias gender 
dalam keluarga 

38,5 71,2 +32,7 

Komitmen menerapkan pola asuh 
responsif gender 

44,8 76,9 +32,1 

Sumber: Data hasil pengabdian, 2025 

Sementara itu, secara kualitatif, evaluasi dilakukan melalui wawancara mendalam, diskusi 
kelompok terarah (FGD), dan refleksi bersama dengan tokoh adat, saniri negeri, tokoh agama, 
pemuda, dan perempuan. Pendekatan ini dimaksudkan untuk menggali perubahan sikap dan 
praktik yang mungkin tidak sepenuhnya tercermin dalam angka-angka kuantitatif. Hasil 
wawancara menunjukkan bahwa masyarakat mulai berani mengidentifikasi praktik bias gender 
yang sebelumnya dianggap lumrah. Misalnya, beberapa perempuan menyampaikan bahwa 
mereka mulai terbuka menyuarakan ketidakadilan dalam pembagian kerja domestik, sementara 
laki-laki mulai menyadari pentingnya berbagi peran dalam pengasuhan anak. Proses refleksi ini 
memperlihatkan munculnya kesadaran kolektif bahwa keluarga setara bukanlah sesuatu yang 
bertentangan dengan budaya lokal, melainkan sejalan dengan nilai masohi yang menekankan 
kerja sama dan kebersamaan. 

Lebih jauh, perubahan sikap ini juga diikuti dengan komitmen nyata untuk melakukan 
praktik baru dalam kehidupan rumah tangga. Beberapa pasangan muda, misalnya, bersepakat 
untuk membuat jadwal pembagian tugas domestik yang lebih adil. Bahkan dalam refleksi terakhir, 
seorang tokoh adat menegaskan bahwa praktik keluarga responsif gender dapat dipahami 
sebagai bentuk aktualisasi nilai adat yang dinamis, karena adat sejatinya selalu menyesuaikan 
dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan esensi dasarnya. Temuan ini sejalan dengan 
pandangan Manuputty et al. (2024a) dan Purnama et al. (2024) bahwa perubahan sosial berbasis 
gender lebih mungkin terjadi jika diposisikan bukan sebagai ancaman, tetapi sebagai penguatan 
nilai-nilai lokal yang sudah ada. 

Konseptualisasi evaluasi dalam kegiatan ini menegaskan bahwa evaluasi tidak boleh 
dipahami sekadar sebagai alat ukur keberhasilan teknis, melainkan juga sebagai ruang refleksi 
kolektif yang memperkuat rasa kepemilikan masyarakat terhadap perubahan. Dengan demikian, 
proses evaluasi ini berfungsi ganda: pertama, menghasilkan data objektif mengenai peningkatan 
pengetahuan, sikap, dan praktik; kedua, membuka ruang dialog antaranggota masyarakat untuk 
mempertegas komitmen bersama. Evaluasi dalam kerangka ini sejalan dengan pendekatan 
participatory evaluation yang menekankan keterlibatan penuh masyarakat dalam merumuskan, 
memahami, dan menindaklanjuti hasil evaluasi. 

Hal penting lainnya adalah bahwa hasil evaluasi memperlihatkan adanya pergeseran 
orientasi masyarakat dari sekadar penerimaan pasif terhadap informasi menuju keterlibatan aktif 
dalam perubahan. Transformasi ini tercermin dalam bagaimana masyarakat bukan hanya 
mengingat materi pelatihan, tetapi juga mulai menginternalisasikan nilai-nilai baru ke dalam 
praktik sehari-hari. Dalam refleksi bersama, beberapa peserta bahkan menyatakan komitmen 
untuk menjadikan keluarga mereka sebagai contoh kecil bagi keluarga lain di negeri Hukurila. 
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Komitmen ini memperlihatkan bagaimana perubahan sosial berskala mikro dapat menjadi 
embrio bagi transformasi sosial yang lebih luas. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini menegaskan bahwa upaya membangun keluarga 
inklusif di Negeri Hukurila melalui pendidikan responsif gender berbasis kearifan lokal terbukti 
efektif dalam meningkatkan kesadaran kolektif masyarakat sekaligus mendorong perubahan 
praktik dalam kehidupan keluarga. Sosialisasi yang memanfaatkan forum adat dan ruang kultural, 
pelatihan dengan pendekatan simulasi dan studi kasus, serta penggunaan media edukatif 
sederhana yang diproduksi pemuda berhasil membuka ruang dialog yang lebih setara di dalam 
rumah tangga. Evaluasi kuantitatif maupun kualitatif menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan, pergeseran sikap, dan komitmen nyata keluarga untuk menerapkan pola asuh tanpa 
bias gender. Kebaruan kegiatan ini terletak pada integrasi nilai masohi sebagai simbol kerja sama 
adil dalam keluarga dengan prinsip kesetaraan gender, sehingga konsep yang awalnya dianggap 
asing dapat diterima sebagai bagian dari budaya lokal. Meski demikian, keterbatasan masih 
terdapat pada jangkauan partisipasi yang belum merata ke seluruh lapisan masyarakat, serta 
kebutuhan akan pendampingan berkelanjutan agar perubahan yang telah dimulai tidak kembali 
terkikis oleh praktik lama. Oleh karena itu, ke depan diperlukan penguatan kapasitas kader lokal 
sebagai agen perubahan, perluasan jejaring kolaborasi lintas sektor, dan advokasi kebijakan di 
tingkat negeri agar gerakan keluarga inklusif tidak hanya menjadi program sesaat, tetapi 
melembaga sebagai nilai hidup bersama yang berkelanjutan. 
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